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Artikel Info Abstrak
Tanggal Publikasi Dalam penelitian ini bertujuan agar dapat memberikan gambaran tingkat pemahaman
2024-06.30 mahasiswa tentang permainan dan olahraga tradisional yang secara umum permainan

tradisional sebagai kultur yang mengandung nilai-nilai budaya suatu bangsa serta
memiliki aktivitas fisik yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani. Penelitian ini

Kata Kunci

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan Metode survei. Teknik
Permainan pengumpulan data menggunakan tes pilihan ganda dengan menggunakan teknik total
Olahraga Tradisional sampling sebanyak 51 mahasiswa jurusan penjaskerek. Adapun teknik analisis data

yaitu menggunakan analisis deskriptif dengan menyajikan dalam bentuk persentase.
Sehingga hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa jumlah mahasiswa yang memiliki
pemahaman dengan kategori “Sangat Baik” yaitu 39% atau setara dengan 20
mahasiswa, kategori “Baik” yaitu 37% atau setara dengan 19 mahasiswa, kategori
“Cukup” yaitu 18% atau setara dengan 9 mahasiswa, kategori “Kurang” yaitu 6% atau
setara dengan 3 mahasiswa, dan kategori “Sangat Kurang” yaitu 0% atau setara dengan
0 mahasiswa. Kesimpulan dari hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa
mayoritas mahasiswa memiliki tingkat pemahaman dengan kategori “sangat baik”,
namun demikian penelitian ini perlunya menjadi suatu pedoman dalam upaya
meningkatkan pemahaman mahasiswa yang memiliki kategori cukup dan bahkan
kurang dalam memiliki pemahaman tentang permainan dan olahraga tradisional.

Kultur Budaya

1. PENDAHULUAN

Indonesia terdiri dari berbagai macam budaya didalamnya terkandung nilai-nilai kearifan lokal
salah satu diantaranya yaitu permainan tradisional yang memiliki sejarah dan history perkembangan
yang cukup panjang (Satriawan, Amar, & Fitriani, 2023). Sekitar 2.600 banyaknya jumlah permainan
tradisional yang tersebar di seluruh wilayah di Indonesia berdasarkan data dari Komite Permainan
Rakyat dan Olahraga Tradisional Indonesia (KPOTI) dari jumlah tersebut merupakan yang terbanyak
diantara seluruh dunia. Sehingga dikatakan sebagai aset dan modal kebudayaan serta menjadi
identitas suatu bangsa di tengah masyarakat asing. Permainan tradisional memiliki dampak yang baik
terhadap kebudayaan Indonesia karena mampu menjadi media untuk melestarikan nilai-nilai budaya
yang diwariskan oleh nenek moyang (Mangolo, Marsuki, Syaiful, & Ansar, 2024). Melalui permainan
tradisional, generasi muda dapat belajar tentang sejarah, tradisi, dan nilai-nilai sosial yang telah
mengakar dalam masyarakat Indonesia selama berabad-abad. Selain itu, permainan tradisional juga
memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di antara pemainnya, karena banyak dari permainan
ini mengharuskan adanya kerjasama dan interaksi sosial (Ita, Kardi, Ibrahim, & Ansar, 2023).

Permainan tradisional memiliki peran penting dalam berbagai aspek pendidikan dan kesehatan
siswa (Irawan, Satriawan, & Amar, 2021). Permainan tradisional dapat meningkatkan minat belajar
siswa melalui aktivitas yang menyenangkan dan edukatif (Husain, 2023). Integrasi sport massage
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berbasis multimedia juga memberikan dimensi baru dalam permainan tradisional, membantu siswa
untuk memahami pentingnya kesehatan tubuh dan pemulihan cedera sebab dalam sebuah kegiatan
permainan maupun olahraga akan sering mendapati tubuh cedera (Wijaya et al., 2023). Selain itu,
fleksibilitas tubuh dapat ditingkatkan menggunakan teknik passive stretching dan PNF
(Proprioceptive  Neuromuscular Facilitation), yang dapat diintegrasikan ke dalam permainan
tradisional untuk meningkatkan kelenturan dan kebugaran jasmani siswa (Sutoro, Guntoro,
Nurhidayah, Ansar, & Kardi, 2023).

Kebugaran jasmani adalah aspek lain yang diperkuat melalui permainan tradisional, karena
aktivitas fisik yang terlibat membantu siswa tetap aktif dan sehat (Womsiwor et al., 2023).
Kedisiplinan dalam olahraga juga terbangun melalui permainan ini, mengajarkan siswa tentang
aturan dan tata tertib dalam bermain. Penilaian otentik oleh guru terhadap permainan tradisional
memberikan umpan balik yang penting bagi siswa, membantu mereka untuk memahami kemajuan
dan area yang perlu ditingkatkan sehingga sangat diperlukan pemahaman yang mendapam bagi
seorang guru PJOK dalam melakukan penilaian dalam pembelajaran (Ansar & Sahruni, 2022).
Pendidikan jasmani memainkan peran sentral dalam mempromosikan permainan tradisional,
memastikan bahwa nilai-nilai budaya dan fisik dari permainan ini terus dihargai dan diajarkan
(Kamaruddin et al., 2022). Dengan demikian, pendidikan jasmani yang terintegrasi dengan
permainan tradisional tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga memperkuat
warisan budaya dan kesehatan mereka secara keseluruhan (Candra et al., 2023)

Sikap pragmatis yang ada pada masyarakat Indonesia telah mempengaruhi dan memberikan
dampak lunturnya nilai-nilai budaya suatu bangsa (Satriawan, Amar, Irawan, Fitriani, & bagus
Endrawan, 2023). Banyaknya kasus kekerasan fisik maupun anarkisme sosial telah mempengaruhi
kondisi sosial budaya bangsa (Husain & Sahruni, 2024). Adanya pengaruh perkembangan gaya hidup
yang semakin modern, mendominasi masyarakat untuk mengikuti budaya asing sehingga
mengakibatkan lunturnya nilai-nilai kearifan lokal yang dahulu mempunyai perilaku sopan santun,
bijaksana dan saling menghargai sikap ini telah disepelekan terlebih pada kalangan anak-anak dan
remaja. Sehingga dalam fenomena sekarang ini dapat menghasilkan representasi akan kurangnya
karakteristik anak bangsa terdahulu yang mempunyai sikap tenggang rasa, berbudi pekerti luhur dan
mulia terhadap orang-orang yang berada di lingkungannya (Amar & Satriawan, 2020).

Selain dari perkembangan teknolgi, adanya pengaruh globalisasi yang mengakibatkan terjadinya
pertukaran pandangan dunia, poduk, peikiran serta aspek budaya yang lainnya. Indonesia yang kaya
dengan beragam kearifan lokal menjadi ancaman terhadap nilai-nilai yang terkandung di dalam
permainan tradisional, sehingga eksistensi permainan tradisional pada masa kini sangat jarang lagi
ditemukan di tengah aktivitas masyarakat. Salah satu fenomena yang terjadi pada kehiduan sosial,
saat ini anak-anak hingga kaum remajapun yang mendominasi untuk lebih memilih bermain game
menggunakan handpone atau playstation disbanding keluar di luar rumah untuk bermain bersama
teman-teman sebayanya (Amar & Satriawan, 2023). Namun disisi lain, adanya perkembangan
tekhnologi tdakbisa pula semata-mata dihindari karena dapat memudahkan dan mempengatuhi
kemajuan suatu daerah. Sehingga di perlukan adanya penggunaan tekhnologi yang positif terhadap
penggunanya.

Universitas Musamus adalah satu-satunya di Provinsi Papua Selatan yang memiliki jurusan
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (Penjaskesrek), dengan visi untuk menghasilkan lulusan
yang professional dan unggul dengan mengedepankan kearifan lokal dalam bidang Penjaskesrek
melalui pemanfaatan IPTEK dikawasan Timur Indonesia 2026. Mengingat Penjaskesrek merupakan
jurusan yang mempunyai peranan penting terhadap pembentukan karakter, kesehatan dan kualitas
hidup melalui beberapa komponen yang terkemas dalam suatu permainan, olahraga dan rekreasi
dengan tujuan agar dapat meningkatkan kondisi tubuh, mental, keterampilan motorik serta
kebudayaan. Upaya untuk meningkatkan derajat pemahaman yang luas dan beragam terhadap
kebudayaan yang diantaranya terdapat permainan tradisonal menjadi salah satu fokus yang sangat
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menarik pada jurusan Penjaskesrek. Selain untuk melestarikan kearifan lokal permainan tradisional
juga terdapat didalamnya aktivitas fisik yang dapat memberikan kebugaran jasmani, contohnya pada
olahraga tiang yang membutuhkan keseibangan dinamis, kekuatan, daya tahan serta koordinasi
(Marlisa, 2024).

Olahraga tradisional atau permainan tradisional telah menjadi bagian yang penting untuk di
pelajari dan dilibatkan dalam suatu pembelajaran agar dapat meningkatkan pemahaman yang meluas
tentang kekayaan budaya, mempertahankan budaya sebagai identitas bangsa, dan melestarikan suatu
kebudayaan itu sendiri sebagai warisan dari leluhur (Amar, Satriawan, & Susanty, 2022). Meskipun
permainan tradisional menjadi hal yang penting untuk dilestarikan, namun fenomena yang terjadi
pada saat ini di jurusan Penjaskesrek terjadi beberapa kali perubahan kurikulum yang serta merta
dominan berfokus terhadap permainan modern. Sehingga memberikan dampak terkikisnya
permainan tradisional dalam proses pembelajaran yang ada di jurusan Penjaskesrek.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam terkait gambaran pemahaman mahasiswa
tentang permainan dan olahraga tradisional sebagai kultur budaya pada generasi Z Selain itu,
penelitian ini juga untuk mengesplorasi persepsi mahasiswa dalam menanamkan nilai-nilai budaya
serta manfaat untuk kesehatan dari permainan dan olahraga tradisional.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei (Rusli,
Boari, & Amelia, 2024). Metode deskriptif adalah penelitian yang memberikan gambaran yang
tersusun secara sistematis dari suatu fenomena terhadap kondisi kehidupan individu maupun
kelompok. Penelitian deskriptif kuantitatif memberikan gambaran terhadap data yang terkumpul
sesuai dengan kejadian atau kondisi sesungguhnya. Populasi pada penelitian ini Mahasiswa
Penjaskesrek Universitas Musamus yang program mata kuliah Olahraga rekreasi dan permainan
tradisional dengan jumlah 120 mahasiswa. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total
sampling. Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda (multiple choice test).

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Penelitian

Variabel Indikator Butir soal
1. Pengertian permainan dan olahraga 17
tradisional
Pemahaman
Mahasiswa tentang Man.f:flat permainan dan olahraga 4
Permainan dan tradisional
Olahraga Tradisional 3. Nilai-nilai yang terkandung dalam 7

permainan dan olahraga tradisional

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan persentase yang di
tuangkan dalam bentuk angka persen (Wibowo et al., 2023). Sehingga rumus untuk menghitung
persentase responden dapat digunakan sebagai berikut :

P d 100%
1N X 0

P menandakan Angka Persentase, F menandakan Frekuensi, dan N menandakan Jumlah
Subjek.

Sebagai pemaknaan pada skor yang telah ada, selanjutnya dikelompokkan menjadi lima
kategori seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Norma Pengkategorian Pemahaman Mahasiswa

Interval Kategori
23-28 Sangat Baik
17-22 Baik
11-16 Cukup
6-10 Kurang

0-5 Sangat Kurang

(Ade, Warwuru, & Marlissa, 2023)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang telah mahasiswa isi dan
sebelumnya peneliti terlebih dahulu analisis dan di deskripsikan sehingga mempermudah dalam
penyajian data. Hasil analisis deskriptif statistik yang didapatan pada Pemahaman mahasiswa tentang
permainan dan olahraga tradisional sebagai kultur budaya pada generasi Z dapat dilihat pada tabl 3.

Tabel 3. Deskriptif Statistik

N 51
Median 22
Rata-Rata 20,72
Modus 23
Minimum 13
Maksimum 25
Standar Deviasi 3,67

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif statistik pemahaman mahasiswa tentang permainan dan
olahraga tradisional sebagai kultur budaya pada generasi Z di peroleh hasil nilai maksimum 25, nilai
minimum 13. Diperoleh nilai data Median 22, Nilai Rata-rata 22,72, dan nilai Standar deviasi 3,67.

Selanjutnya data hasil persentase kategori Pemahaman mahasiswa tentang permainan dan
olahraga tradisional sebagai kultur budaya pada generasi Z dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4. Persentase Kategori Pemahaman Mahasiswa

Kategori Interval Frekuensi Persentase (%)
Sangat Baik 23-28 20 39%
Baik 17-22 19 37%
Cukup 11-16 9 18%
Kurang 6-10 3 6%
Sangat Kurang 0-5 0 0%
Total 51 100%

Data hasil persentase kategori Pemahaman Mahasiswa diperoleh 20 orang atau setara 39%
kategori sangat tinggi, kategori pemahaman baik dengan interval 17-22, 19 orang atau setara dengan
37%, kategori pemahaman cukup dengan interval 11-16, 9 orang atau setara dengan 18%, kategori
pemahaman kurang dengan interval 6-10, 3 orang atau setara dengan 6%. Dan kategori pemahaman
sangat kurang diperoleh O orang atau setara dengan 0%.

Adapun hasil analisis di atas merupakan cakupan dari keseluruhan aspek pemahaman
mahasiswa tentang permainan dan olahraga tradisional, sehingga menghasilkan diagram hasil
penelitian sebagai seperti ditampilkan pada Gambar 1.
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Pemahaman Mahasiswa Tentang Permainan dan
Olahraga Tradisional Sebagai Kultur Budaya pada
Generasi Z
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Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian Tingkat Pemahaman Mahasiswa

Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui gambaran pemahaman mahasiswa tentang
permainan dan olahraga tradisional sebagai kultur budaya pada generasi Z. Lunturnya permainan
tradisional diakibatkan karena salah satu faktor yaitu perkembangan teknologi dengan adanya
permainan modern di zaman sekarang (M. Husein, 2021). Penelitian ini dianalisis dari beberapa
faktor utama yang didalamnya terkandung dalam permainan dan olahraga tradisional, serta macam-
macam permainan tradisional.

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas memberikan gambaran bahwa jumlah mahasiswa yang
memiliki pemahaman dengan kategori “Sangat Baik” yaitu 39% atau setara dengan 20 mahasiswa,
kategori “Baik” yaitu 37% atau setara dengan 19 mahasiswa, kategori “Cukup” yaitu 18% atau setara
dengan 9 mahasiswa, kategori “Kurang” yaitu 6% atau setara dengan 3 mahasiswa, dan kategori

angat Kurang” yaitu 0% atau setara dengan O mahasiswa.
“Sangat K ¢” yaitu 0% at tara dengan O mah

Dari hasil penelitian di atas memberikan gambaran atas perbedaan tingkat pemahaman tentang
permainan dan olahraga tradisional, hal tersebut disebabkan karena setiap mahasiswa satu dan yang
lainnya memiliki kemampuan menangkap dan memahami materi yang telah diberikan kemudian
mereka pelajari. Beberapa mahasiswa yang untuk mudah memahami dan tidak sedikit mahasiwa yang
belum sepenuhnya mampu memahami atau terlebih belum pernah sama sekali menerapkan
permainan dan olahraga tradisional dalam kehidupan sehari-harinya.

Pengetahuan adalah suatu pemahaman, informasi atau keahlian yang dimiliki seseorang dari
proses belajar, pengalaman ataubahkan pengamatan. (Ridwan, Syukri, & Badarussyamsi, 2021)
Pengetahuan merupakan hasil dari upaya mencari tau, yang tadinya tidak paham menjadi paham,
dari kondisi tidak dapat menjadi dapat (Sasmarianto & Kamarudin, 2023). Sehingga terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman mahasiswa tentang permainan dan olahraga
tradisional antara lain misalnya melalui media online, pengalaman serta faktor lingkungan sekitar.
Ada beberapa mahasiswa yang juga hanya memiliki pemahaman tentang dasar permainan dan
olahraga tradisional namun tidak mendalami secara mendalam. Ada juga yang mendapatkan
pemahaman berdasarkan hasil diskusi dengan keluarga maupun kerabat saat mengisi instrument
penelitian ini walaupun sudah diberikan arahan untuk dapat menyelesaikan soal berdasarkan apa
yang mereka pahami.

Terdapat kategori “Cukup” yaitu 18% atau setara dengan 9 mahasiswa, dan kategori “Kurang”
yaitu 6% atau setara dengan 3 mahasiswa yang masih perlu untuk dilakukan peningkatan
pemahaman tentang permainan dan olahraga tradisional. Permainan tadisional berkolaborasi dengan
olahraga agar dapat menambah bentuk kegiatan dan memberikan bentuk permainan yang
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bermanfaat untuk berolahraga (Permana & Irawan, 2019). Sehingga diperlukan berbagai pihak
terkait, salah satunya melalui Lembaga Pendidikan atau program studi Penjaskesrek. Hal tersebut
dilakukan dengan upaya meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap permainan dan olahraga
tradisional sebagai kultur budaya dan identitas suatu bangsa yang sangat erat kaitannya terhadap nilai-
nilai lokal. Menjaga dan melestarikan permainan dan olahraga tradisional ini dapat memberikan nilai
positif yang membentuk individu berkarakter positif serta memperkuat ciri khas atau identitas suatu

bangsa (Amar & Satriawan, 2023).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasli penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman mahasiswa tentang
permainan dan olahraga tradisional sebagai kultur budaya pada generasi Z diperoleh nilai rata-rata
20,72 pada deskriptif statistik yang mempunyai mayoritas pemahaman pada kategori “Sangat Baik”
yaitu 39% atau setara dengan 20 mahasiswa dan kategori “Baik” yaitu 37% atau setara dengan 19
mahasiswa. Namun demikian penelitian ini perlunya menjadi suatu pedoman dalam upaya
meningkatkan pemahaman mahasiswa yang masih memiliki kategori cukup dan bahkan kurang
dalam memiliki pemahaman tentang permainan dan olahraga tradisional. Tingginya tingkat
pengetahuan mahasiswa terhap permainan dan olahraga tradisional menjadi suatu aset dalam
menjaga budaya bangsa yang didalamnya memiliki unsur-unsur fisik tradisional.
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